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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Unsur-unsur dakwah dalam pengobatan dzikir dan do’a 

Ustadz Ojong adalah da’i yang turut ikut gabung dalam 

pengobatan dzikir dan do’a ini adalah KH. Muhlis, Ustadz 

Syai dan Ustadz Diding. Pasien Ustadz Ojong sebagai 

mad’u. media dakwahnya menggunakan pengobatan 

sedekah, puasa, obat herbal, air putih, dzikir dan do’a. dan 

Ustadz Ojong menggunakan metode Mauizatil Hasanah 

dengan cara memberikan nasihat kepada mad’unya atau 

pasien. dan melakukan pendekatan personal tentunya 

dakwah dengan cara ini sangat efektif karena dakwah 

langsung bertatap muka. Efek dakwah yang dirasakan oleh 

pasien setelah bertemu Ustadz Ojong , banyak sekali 

perubahan yang dirasakan oleh mad’u itu sendiri seperti, 

yang sebelumnya pasien tidak paham tentang agama Islam 

setelah bertemu Ustadz Ojong kemudian dijelaskan dalam 
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pengobatan beliau dan akhirnya mad’u menjadi paham, da 

nada pula yang awalnya tidak pernah menjalankan ibadah 

setelah bertemu Ustadz Ojong mad’u menjadi sering ibadah 

dan meningkat dalam ibadahnya. 

 

B. Saran  

1. Kepad Ustadz Ojong Munjani agar tetap semangat 

mempertahankan konsep kerohaniannya (konsep dakwah 

melalui pengobatan dzikir dan do’a) demi kemaslahatan dan 

kesejahteraan umat. Dan mudah-mudahan Allah Swt selalu 

memebrikan keberkahan hidup atas amal dan ilmu yang sudah 

dicurahkan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Kepada pemuka agama dan seluruh lembaga dakwah baik 

formal maupun non formal. Agar tetap menjalankan aktivitas 

dakwahnya dalam mengembangkan ajaran Al-Qur’an dan 

sunnah dengan cara baik dan benar. Baik dalam penyampaian 

maupun prakteknya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

efek dakwah yang dalam pengobatan dzikir dan do’a ini. Pada 
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Ustadz-Ustadz lainnya yang berdakwah melalui pengobatan 

dzkir dan do’a. 

  


